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ABSTRAK 

Tujuan perkawinan yaitu mewujudkan perkawinan yang sakinah, mawaddah dan 

rahman, sebagaimana tertera dalam Surat Ar-Rum ayat 21 jo. Pasal 1 UU 

Perkawinan dan Pasal 3 KHI. Perkara murtadnya istri menjadikan perkawinannya 

tidak lagi memenuhi rukun dan syarat sahnya perkawinan, sehingga menjadi batal 

atau fasakh. Perkara permohonan talak suami terhadap istri murtad menimbulkan 

problematika. Salah satunya mengenai akibat hukum yang ditimbulkan. Akibat 

hukum tersebut tidak diatur secara jelas dan rinci dalam hukum positif di Indonesia. 

Kedudukan istri murtad atas permohonan talak dapat dilihat dari akibat hukum yang 

ditimbulkan. Akibat hukum talak suami terhadap istri murtad berbeda dengan 

akibat hukum talak suami terhadap istri muslim, seperti pada status perkawinan, 

masa iddah, hak dan kewajiban atas uang mut’ah, nafkah, maskan, dan kiswah 

selama masa iddah, mahar yang terhutang, biaya hadhanah anak, hak asuh anak, 

pembagian harta asal dan harta syirkah, sebagaimana ketentuan Pasal 149 jo. Pasal 

153 jo. Pasal 156 KHI. Problematika lainnya yaitu terdapat perbedaan putusan 

Pengadilan Agama atas perkara permohonan talak terhadap istri murtad. Ada 

Pengadilan Agama yang dalam ratio decidendi-nya mengabulkan permohonan 

suami untuk mengucapkan ikrar talak dan ada yang menolak permohonan izin ikrar 

talak, serta pada amar putusannya ada yang memutus memfasakh perkawinan dan 

ada yang memutus menjatuhkan talak satu ba’in sughraa. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan Konseptual (Conseptual Approach), Pendekatan 

Perundang-undangan (Statute Approach) dan Pendekatan Kasus (Case Approach). 

Tujuannya agar dapat mengkaji, menganalisis dan menjelaskan mengenai akibat 

hukum talak suami terhadap istri murtad dan ratio decidendi hakim pada putusan 

Pengadilan Agama atas permohonan talak suami terhadap istri murtad. 

Kata Kunci: Istri Murtad, Akibat Hukum Talak terhadap Istri Murtad, Fasakh, 

Talak Satu Ba’in Sughraa. 
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ABSTARCT 

Marriage aims to actualize a sakinah, mawaddah and rahman marriage, as stated in 

Surah Ar-Rum verse 21 jo. Article 1 of Marriage Law and Article 3 of KHI. The 

apostate wife's cases make the marriage no longer fulfill the pillars and requirements 

for the validity of the marriage so that it becomes void or fasakh. The case of the 

husband who asked for a divorce to the apobastate wife caused problems. One of them 

is regarding the legal consequences. The legal consequences are not regulated clearly 

and detailed in positive law in Indonesia. The position of the apostate wife on the 

application for divorce can be seen from the legal consequences that occur. The legal 

consequences of the husband's divorce against an apostate wife is different from the 

legal consequences of a husband's divorce against a Muslim wife, such as marital 

status, iddah period, rights and obligations over money mut'ah, alimony, maskan, and 

kiswah during the iddah period, mahr owed, hadhanah costs, child custody, distribution 

of prenuptial property and syirkah assets, as stipulated in Article 149 jo. Article 153 jo. 

Article 156 KHI. Another problem that occurs are differences in the decisions of the 

Religious Courts on cases of divorce applications against apostate wives. There is a 

Religious Court which in its ratio decidendi grants the husband's application to declare 

the divorce pledge and there is who rejects the divorce pledge permit, and in its 

injunction, there is a decision to terminate the marriage and there is to impose the 

divorce one ba'in sughraa on the other hand. This research was conducted using the 

Conceptual Approach, the Statute Approach, and Case Approach. The purpose is to 

study, analyze, and explain the legal consequences of the husband's divorce against the 

apostate wife and the judge’s ratio decidendi  in the decision of the Religious Courts 

on the husband's divorce application against the apostate wife. 

 

Keywords: Apostate Wife, Legal Consequences of Divorce on Apostate 

Wife, Fasakh , Divorce One Ba'in Sughraa. 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya segala pekerjaan itu tergantung kepada niat, dan sesungguhnya 

bagi setiap orang itu mendapatkan apa yang ia niatkan” 

Hadits Riwayat Bukhari 

 

Dan 

 

“Barangsiapa menempuh jalan mencari ilmu, Allah akan mempermudah baginya 

jalan menuju surga” 

Hadits Riwayat Muslim 
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